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BAB II
Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran, Dan Hipotesis
2.1.  Kajian Pustaka

2.1.1. Persediaan 
2.1.1.1. Pengertian Rasio Keuangan

Persediaan merupakan salah satu komponen dalam neraca keuangan. Namun jumlah nilai persediaan yang ditunjukan dalam neraca ini saja tidak cukup untuk memberikan informasi penting bagi perusahaan atau pihak terkait lainnya untuk menjadi dasar dalam pengambilan keputusan dan kebijakan perusahaan. Maka dari itu neraca ataupun laba rugi, dapat menjadi bermanfaat jika dapat diinterpretasikan dengan menggunakan analisis rasio laporan keuangan. Untuk melakukan analisis rasio laporan keuangan, diperlukan perhitungan terhadap rasio-rasio keuangan yang mencerminkan aspek tertentu. 

Definisi rasio  keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap (2008:297) adalah:

“Angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari suatu pos lapora keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai  hubungan yang relevan dan signifikan (berarti)”.

Sedangkan menurut Dwi prastowo dan Rifka Julianti (2005:80) rasio keuangan adalah:

“Suatu ratio mengungkapkan hubungan matematik antara suatu jumlah dengan jumlah lainnya atau perbandingan antara satu pos dengan pos lainnya”.

Pengertian rasio keuangan menurut ardiyos  (2004:414) sebagai berikut:

“Hubungan matematis antara suatu entitas / jumlah dengan yang lain”.


Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan memberitahukan informasi  yang menggambarkan  suatu pos-pos dari laporan keuangan dan memperlihatkan hubungan yang mempunyai makna.
2.1.1.2. Jenis-jenis Rasio Keuangan
Rasio-rasio keuangan pada dasarnya meggunakan angka-angka atau perbandingan antara laporan laba rugi dengan neraca. Dengan semacam itu diharapkan ada pengaruh perbedaan ukuran akan hilang.

menurut Jumingan (2006:122) jenis-jenis rasio keuangan adalah:

a. Rasio Likuiditas, bertujuan mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

b. Rasio Leverage, bertujuan mengukur sejauh mana kebutuhan keuangan perusahaan dibelanjai dengan dana pinjaman. Misalnya rasio total utang dengan total aktiva (total debt to total assets ratio), kelipatan keuntungan terhadap dalam menutup beban bunga (time interest earned), kemampuan keuntungan dalam menutup beban tetap (fixed charge coverage ), dan sebagainya.

c. Rasio aktivitas, bertujuan mengukur efektivitas perusahaan dalam mengopersikan dana. Misalnya inventory turnover, average collection period, total asset turnover, dan sebagainya. 

d. Rasio profitabilitas, bertujuan mengukur efektivitas manajemen yang tercermin pada imbalan hasil dari investasi melalui kegiatan penjualan. Misalnya Profit margin on sales, return on total asset, return on net worth dan sebagainya

e.  Rasio pertumbuhan, bertujuan mengukur kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kedudukannya dalam pertumbuhan perekonomian dan industry.

f. Rasio valuasi, bertujuan mengukur performance perusahaan secara keseluruhan, karena rasio ini merupaan pencerminan dari rasio risiko dan rasio imbalan hasil.
 Dari jenis rasio keuangan diatas dapat disimpulkan bahwa rasio dapat dihitung dari berbagai kombinasi atau pasangan angka. Dengan menggunakan pos-pos yang ada pada laporan keuangan, dapat disusun suatu daftar angka rasio yang panjang. Tidak ada suatu standar tentang jenis dan cara menghitung rasio-rasio tersebut. Setiap penulis menggunakan daftar jenis  rasio yang berbeda. Rasio-rasio yang dibahas merupakan rasio-rasio yag umum didiskusikan dan digunakan.

2.1.1.3.  Pengertian Persediaan

Pada intinya perusahaan mempunyai tujuan mencari dana atau mendapatkan keuntungan. Persediaan merupakan komponen aktiva lancar yang sangat diperhitungkan dan menjadi jaminan atas kelangsungan hidup sebuah perusahaan. Persediaan  mempunyai efek yang langsung terhadap keutungan perusahaan. Hal ini dikarenakan pada sebagian perusahaan, terutama manufaktur, merupakan aktivitas perusahaan yang mempunyai jumlah cukup besar dan akan sangat berpengaruh dalam memperoleh keuntungan.

Aktivitas persediaan banyak pihak yang memperhatikan, seperti kreditor, para pemegang saham, dan manajer semuanya berkepentingan terhadap hasil, kondisi, dan kemampuan pasar dari persediaan. Kreditor tertarik dengan kemampuan penjualan persediaan untuk menghasilkan kas yang dapat digunakan untuk memenuhi pembayaran-pembayaran bunga dan pokok pinjaman. Pemegang saham berminat dalam pernjualan, laba, dan deviden dimasa mendatang yang semuanya itu terkait dengan permintaan terhadap persediaan. Bagi manajer  dapat mengatur efisiensi dalam membeli, menyimpan, dan menjual persediaan. Sehingga persediaan dapat diperoleh, diolah, dan disimpan dalam kondisi yang baik, 
Menurut Bambang Riyanto (2001:69) pengertian persediaan adalah:

“Inventory atau persediaan barang sebagai elemen utama dari modal kerja merupakan aktiva yang selalu dalam keadaan berputar, dimana secara terus-menerus mengalami perubahan”.

Sedangkan Pengertian persediaan menurut Benny Alexandri (2009:135) :
Suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha tertentu atau persediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan atau proses produksi ataupun persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam proses produksi.

Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) nomor 14 tahun 2007, persediaan adalah:
Asset yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal, dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan atau dalam bentuk bahan atau perlengkapan (Supllies) untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberian saja.
Menurut Benny alexandri dan Linna Ismawati (2005:45) persediaan adalah:

“Salah satu unsur utama aktiva lancar yang selalu berputar, sehingga nilainya setiap saat selalu mengalami perubahan”. 

Berdasarkan pengertian persediaan dari para pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa persediaan merupakan aktiva atau barang-barang yang dimiliki oleh perusahaan yang akan dijual atau dipergunakan dalam suatu periode tertentu dan akan selalu berputar atau kembali sehinngga nilainya selalu berubah.
2.1.1.4.  Fungsi Persediaan

Bagi perusahaan persediaan pasti memiliki fungsi, selain dapat digunakan sebagai mencari dana atau keuntungan. Fungsi persediaan dapat juga digunakan memprediksi permintaan pesanan barang. 
Menurut Lalu Sumayang (2003:201-203) mengatakan tiga fungsi mengapa persediaan diperlukan adalah :

1. Menghilangkan pengaruh ketidakpastian.

Untuk menghadapi ketidakpastian maka pada system inventori ditetapkan persediaan darurat yang dinamakan safety stock. Jika sumber ketidakpastian ini dapat dihilangkan, maka jumlah inventori maupun safety stock dapat dikurangi.

2. Memberikan waktu luang untuk pengelolaan produksi dan pembelian.

Kadang-kadang lebih ekonomis memproduksi barang dalam proses atau barang jadi dalam jumlah besar atau dalam jumlah paket yang kemudian disimpan sebagai persediaan. Selama persediaan masih ada maka proses produksi dihentikan dan akan mulai lagi bila diketahui persediaan hamper habis. Pertimbangan ini memberikan kemudahan sebagai berikut:

a. Memberikan keuntungan untuk menyebarkan dan meratakan beban biaya investasi pada sejumlah besar produk.

b. Memungkinkan penggunaan satu peralatan untuk menghasilkan bermacam-macam jenis produk.
3. Mengantisipasi pada demand dan supply.
Inventori disiapkan untuk menghadapi beberapa kondisi yang menunjukan perubahan demand dan supply, yaitu:

a. Bila ada perkiraan perubahan harga dan persediaan bahan baku.

b. Sebagai persiapan menghadapi promosi pasar dimana sejumlah besar barang jadi disimpan menunggu penjualan tersebut.

c. Perusahaan yang melakukan produksi dengan jumlah output tetap akan mengalami perubahan produk pada kondisi permintaan yang rendah atau pada kondisi musim lesu atau low season. Kelebihan produk ini akan disimpan sebagai persediaan yang akan digunakan nanti apabila output tidak dapat memnuhi lonjakan permintaan pada musim ramai atau peak season.
Berdasarkan fungsi-fungsi tersebut, dapat dipahami bahwa perusahaan melakukan penyimpanan atas persediaan barang karena berbagai alasan yaitu untuk berjaga-jaga pada saat barang di pasar sukar diperoleh, agar perusahaan dapat memnuhi pesanan pembeli dalam waktu yang cepat. Untuk menekankan haraga pokok per unit barang, serta memberikan waktu luang dalam pengelolaan produksi dan pembelian. 
2.1.1.5. Akibat Kelebihan dan Kekurangan Persediaan

Dalam suatu perusahaan sering kali terjadi suatu masalah persediaan terutama perusahaan dibidang manufaktur. Masalah persediaan diperusahaan manufaktur biasanya terjadi kelebihan persediaan dan  kekurangan persediaan sehingga akan mengakibatkan perusahaan rugi.
Menurut Benny Alexandri dan Linna Ismawati (2005:45) akibat kelebihan dan kekurangan persediaan adalah :
1. Akibat Kelebihan Persediaan

a. Beban bungan meningkat

b. Biaya penyimpanan dan pemeliharaan digudang
c. Resiko rusak

d. Kualitas menurun

2. Akibat Kekurangan Persediaan

a. Proses produksi tergangggu

b. Ada kapasitas mesin yang tidak terpakai

c. Pesanan tidak dapat dipenuhi

Berdasarkan akibat-akibat dari persediaan baik kelebihan maupun kekurangan, persediaan dapat dijelaskan apabila persediaan kelebihan maka persediaan akan mnggangur digudang sehingga mengakibatkan persediaan usang karena tidak terpakai. Sebaliknya apabila persediaan kekurangan maka persediaan akan habis digudang sehingga pesanan tidak dapat dipenuhi dan mengakibatkan perusahaan rugi. 

2.1.1.6. Perputaran persediaan

Perputaran persediaan merupakan berapa kali persediaan akan berputar dan kembali lagi. Perputaran persediaan merupakan aktivitas perusahaan yang jelas diperlukan dan diperhitungkan, karena dapat mengetahui efisiensi biaya, juga berguna untuk memperoleh laba yang besar. 

Pengertian perputaran persediaan menurut Jumingan (128:2006) yaitu :

“Perputaran persediaan adalah menunjukkan berapa kali persediaan barang dijual dan diadakan kembali selama satu periode akuntansi”.


Menurut Dwi Prastowo dan Rifka Julianti (2005:87) menerangkan bahwa :

“Perputaran persediaan adalah mengukur berapa kali persediaan perusahaan telah dijual selama periode tertentu, misalnya selama satu tahun tertentu”.


Dari pengertian diatas  dapat disimpulkan bahwa perputaran persediaan memperlihatkan bagaimana persediaan dikelola dan dijual dalam satu periode tertentu, sehingga persediaan akan selalu berputar dan nilainya akan selalu berubah-ubah. 

Menurut Kasmir (2008:180) Perputaran persediaan dapat dihitung sebagai berikut :




Berdasarkan rumus perhitungan diatas dapat dijelaskan  bahwa jumlah perputaran harga pokok penjualan dibagi dengan jumlah persediaan akan menentukan hasil perputaran persediaan dalam satu periode. Sehingga meningkat atau turunnya jumlah perputaran persediaan ditentukan dari pembagian harga pokok penjualan dengan persediaan.   
2.1.2. Likuiditas

2.1.2.1. Pengertian Likuiditas

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Dalam sebuah perusahaan pengendalian likuiditas sangat  penting, karena bertujuan menguji kecukupan dana perusahaan dalam membayar  kewajiban yang harus segera dipenuhi. Selain itu likuiditas sangat diminati oleh  kreditur, karena kreditur sangat tertarik menilai kemampuan perusahaan untuk membayar utang-utang yang segera harus dilunasi. 

Pengertian likuiditas menurut Suad Husnan dan Eny Pudjiastuti (2004:14) yaitu: 

”Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya yang harus segera dipenuhi”.

Sedangkan pengertian likuiditas  menurut Dwi Prastowo dan Rifka (2005:80) yaitu :

“Likuiditas adalah menggambarkan kemampuan perusahaan tersebut dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya“.


Pengertian likuiditas menurut Benny Alexandri dan Linna Ismawati (2005:16) yaitu :

“Likuiditas adalah mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban financial jangka pendek atau kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang jangka pendek tepat pada waktunya”.


Berdasarkan perngertian likuiditas diatas dapat disimpulkan bahwa likuiditas merupakan pengukuran kemampuan perusahaan yang harus mampu dibayar atau memenuhi kewajiban finansialnya yang telah jatuh tempo.
2.1.2.2. Alat-Alat Mengukur Likuiditas

Likuiditas mempunyai beberapa alat untuk mengukur naik atau turunnya jumlah likuiditas di perusahaan.
 Menurut Benny Alexandri dan Linna Ismawati (2005:16) Mengukur likuiditas ada bermacam-macam yaitu :
1. Current Ratio

Yaitu membandingkan total aktiva lancar dengan hutang lancer, rumusnya adalah :

Current ratio =

Perlu dipahami bahwa tidak ada pedoman umum yang dapat menilai current ratio suatu perusaaan baik atau jelek, hanya dengan melihat perbandingannya. Jadi perlu informasi yang rinci tentang jadwal aliran kas masuk dan persediaan, piutang dagang dan perlu juga diperhitungkan aliran kas keluar untuk perusahaan sehari-harinya.

2. Acid Test (Quick) Ratio

Yaitu ukuran yang lebih yang lebih konservatif dalam mengukur likuiditas karena persediaan tidak ikut digunakan sebagai pembilangnya. Rumusnya adalah :

Acid Test (Quick) ratio =

Quick ratio lebih mencerminkan kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang lancarnya. Seperti halnya current ratio, quick ratio juga tidak memiliki pedoman umumnya untuk menilai hasil angka rasio tersebut apakah baik, terlalu likuid atau kurang likuid.
3. Cash Ratio

Yaitu menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk membayar  hutang perusahaan yang harus segera terpenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek yang dapat segera diuangkan. Rumusnya adalah :


Cash ratio =

Hasil rasio ini juga dapat digunakan untuk menilai apakah ratio suatu perusahaan baik, terlalu likuid atau kurang likuid, tetapi rasio ini lebih mencerminkan kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang lancarnya lebih tepat waktu. 

2.1.2.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Likuiditas

Likuiditas suatu perusahaan dapat diketahui dengan cara membandingkan data yang tercantum dalam neraca, tepatnya dengan membandingkan elemen-elemen yang tergolong dalam aktiva lancar dan hutang lancar. Sedangkan untuk mengetahui hal-hal yang dapat mengakibatkan perubahan-perubahan likuiditas maka proses perbandingan tersebut harus ditindaklanjuti dengan menganalisa terhadap elemen-elemen yang dibandingkan tersebut.
Menurut Bambang Riyanto (2001:28)  menyatakan apabila current ratio sebagai alat pengukur likuiditas maka tingkat likuiditas perusahaan dapat ditinggikan dengan cara:
1 Dengan utang lancar (current liabilities) tentu  diusahakan untuk menambah aktiva lancar (current assets).

2 Dengan aktiva lancar (current assets) tertentu diusahakan untuk mengurangi  jumlah utang lancar (current liabilities).
3 Dengan mengurangi jumlah utang lancar (current liabilities) bersama-sama dengan mengurangi aktiva lancar (current assets).

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi likuiditas adalah perubahan kebijakan pada elemen-elemen yang ada pada aktiva lancar maupun pada utang lancar bahkan kedua-duanya.
2.1.3. Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Likuiditas
aktivitas perusahaan bertujuan mencari dana untuk  digunakan dalam menjalankan operasi perusahaan. Dalam mendapatkan dana yang besar perusahaan harus melakukan berbagai macam aktivitas seperti mengendalikan perputaran persediaan. Perputaran persediaan merupakan aktivitas perusahaan yang jelas diperlukan dan diperhitungkan, karena dapat mengetahui efisiensi biaya, juga berguna untuk memperoleh laba yang besar. Selain itu perputaran persediaan mampu mengendalikan perubahan likuiditas perusahaan agar tetap berada pada tingkat yang ideal. Dengan terkendalinya tingkat likuiditas perusahaan, setidaknya mempunyai arti bahwa perusahaan mampu menjaga kelangsungan usahanya dalam arti mampu menjamin terbiayainya segala kebutuhan dalam kaitanya dengan seluruh aktivitas operasi perusahaan.
Hubungan perputaran persediaan dengan likuiditas menurut Dwi prastowo dan Rifka Julianti (2005:83) adalah :
“Untuk mengukur kemampuan likuiditas digunakan angka ratio modal kerja, current ratio, acid-test/quick ratio, perputaran piutang(account receivable turnover), dan perputaran persediaan (inventory turnover)”.


Sedangkan menurut Mamduh M.Hanafi dan Abdul Halim (2003:204), menerangkan hubungan perputaran persediaan dan likuiditas yaitu :

“Rasio lancar akan menunjukkan kecenderungan menurun karena memasukkan nilai persediaan yang menurun”.

Hubungan persediaan dengan likuiditas menurut Lukman Syamsuddin (2002:49) adalah :

“ Semakin pendek umur rata-rata suatu inventory semakin likuid atau aktif inventory tersebut.

Berdasarkan penjelasan diatas, bahwa hubungan perputaran persediaan dengan likuiditas dapat diketahui apabila likuiditas  dihitung dengan perputaran persediaan yang merupakan komponen alat mengukur likuiditas. Setelah mengetahui hubungan perputaran persediaan dengan likuiditas maka akan dapat pengaruh antara perputaran persediaan dengan likuiditas. 
Pengaruh itu telah dijelaskan menurut Wibowo dan Abubakar Arif  (2005:172) menyatakan sebagai berikut :

Perputaran persediaan merupakan perbandingan harga pokok penjualan (cost of goods sold) dengan rata-rata persediaan. Indikatornya adalah semakin tinggi nilai perputaran persediaan semakin baik likuiditas tersebut.

Jadi berdasarkan pendapat diatas, apabila perputaran persediaan meningkat maka akan berpengaruh  terhadap likuiditas yang dimana akan ikut meningkat. Sebaliknya apabila perputaran persediaan menurun maka likuiditas juga akan menurun. Dengan demikian  perputaran persediaan  sangat berpengaruh terhadap tingkat likuiditas agar berada dalam tingkat yang ideal. 
2.1.4. Hasil Penelitian Sebelumnya (Studi Empiris)

1. Penelitian Lukman Hidayat, dkk (2007)


Penelitian Lukman Hidayat, dkk (2007) menguji Analisis modal kerja untuk mengendalikan likuiditas dan profitabilitas perusahaan. Unit peneltiannya adalah PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Dalam penelitian ini Lukman Hidayat, dkk menggunakan analisis modal kerja terhadap likuiditas. Rasio yang digunakan adalah rasio lancar dan rasio cepat. Sedangkan analisis modal kerja terhadap profittabilitas yang digunakan untuk mengukurnya adalah marjin laba kotor dan marjin laba operasi.
2.  Penelitian Nusa Muktiadji dan Dini Trisnawati (2008)

Penelitian Nusa Muktiadji dan Dini Trisnawati (2008) menguji rasio likuiditas untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membiayai aktivitas perusahaan. Unit penelitiannya adalah PDAM Tirta Pakuan Bogor. Dalam penelitiannya Nusa Muktiadji dan Dini Trisnawati menggunakan rasio likuiditas dan rasio aktivitas. Rasio likuiditas yang digunakan adalah rasio lancar, rasio cepat, rasio kas atas hutang lancar. Sedangkan rasio aktivitas yang digunakan adalah rasio perputaran piutang, perputaran persediaan, rasio perputaran hutang dagang, rasio peputaran total aktiva dan rasio perputaran modal kerja.

2.2. KERANGKA PEMIKIRAN
Pada intinya aktivitas perusahaan sehari-hari terdiri dari kegiatan mencari dana dan menggunakan dana bagi setiap perusahaan agar setiap aktivitas dapat berjalan dengan normal. Maka keberadaan perputaran persediaan jelas diperlukan. Selain diperlukan mengetahui efisiensi biaya untuk memperoleh laba yang besar, perputaran persediaan juga berguna untuk mengendalikan perubahan likuiditas perusahaan agar tetap berada pada tingkat yang ideal. Dengan terkendalinya tingkat likuiditas perusahaan ini setidaknya mempunyai arti bahwa perusahaan mampu menjaga kelangsungan usahanya dalam arti mampu menjamin terbiayainya segala kebutuhan dalam kaitanya dengan seluruh aktivitas operasi perusahaan.
Pengertian persediaan menurut Benny Alexandri (2009:135) adalah :
Suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha tertentu atau persediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan atau proses produksi ataupun persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam proses produksi.
Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa perusahaan mempunyai barang-barang (investasi) yang harus dijual dalam jangka waktu tertentu, baik sudah diproses produksi maupun masih berbentuk bahan baku.
Kemudian menurut Sofyan Syafri Harahap (2008:98) perputaran persediaan adalah : 

“ Interprestasi kemampuan dana yang tertanam dalam pesediaan berputar dalam suatu periode tertentu atau likuiditas dari inventory dan terdensi untuk adanya overstock”.

Berdasarkan definisi diatas tinggi rendahnya tingkat perputaran persediaan akan berpengaruh secara langsung terhadap besar kecilnya modal yang diinvestasikan dalam persediaan. Jadi perputaran persediaan akan berpengaruh terhadap kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya (likuiditas).
Sedangkan perputaran persediaan menurut Benny Alexandri dan Linna Ismawati (2005:20) adalah :
“ Perputaran persediaan merupakan perbandingan antara perputaran harga pokok penjualan dangan persediaan”.

Dari penjelasan diatas perbandingan harga pokok penjualan dengan persediaan merupakan cara menghitung perputaran persediaan. Apabila perputaran persediaan tinggi berarti semakin efisien manajemen persediaan perusahaan. Oleh karena perputaran persediaan adalah ukuran kasar maka perlu untuk meneliti lebih lanjut setiap ketidakefisienan yang dirasakan dalam manajemen persediaan.
Adanya keterkaitan perputaran persediaan dan likuiditas sendiri menyangkut komponen dari persediaan yakni aktiva yang nantinya dari komponen perputaran persediaan ini dijadikan sebagai komponen alat pengukur tingkat likuiditas khususnya dengan current ratio suatu perusahaan diungkapkan dapat mempertinggi tingkat likuiditasnya. Likuiditas perusahaan menunjukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya yang segera harus dipenuhi.
Menurut Dwi Prastowo dan Rifka Julianty (2005:83) cara mengukur likuiditas adalah :
“Untuk mengukur kemampuan likuiditas digunakan angka ratio modal kerja, current ratio, acid-test/quick ratio, perputaran piutang(account receivable turnover), dan perputaran persediaan (inventory turnover)”.

Berdasarkan penjelasan diatas maka likuiditas dapat diukur menggunakan perputaran persediaan dengan pendekatan current ratio. Sehingga dapat diketahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang jangka pendeknya.

Penulis mengunakan current ratio sebagai alat pengukur likuiditas.  menurut Bambang Riyanto pengertian likuiditas dengan pengukuran current ratio (2001:26) adalah:
“Menunjukkan kesanggupan perusahaan untuk membayar seluruh hutangnya yang jatuh tempo dengan membandingkan jumlah seluruh aktiva lancar dengan seluruh jumlah hutang lancar”.
Dari penjelasan diatas maka perhitungan likuiditas perusahaan dimana jumlah dari aktiva lancar dan hutang lancar merupakan factor untuk menentukan tingakat likuiditas dengan menggunakan rumus current ratio. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa factor yang dapat mempengaruhi tingkat likuiditas adalah perubahan yang ada pada aktiva lancar maupun hutang lancar. Sehingga apabila perusahaan memenuhi seluruh kewajiban keuangannya dengan tepat pada waktunya maka perusahaan itu disebut dalam keadaan likuid. Sedangkan apabila suatu perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih maka perusahaan tersebut dalam keadaan illikuid. Dengan demikian dari pendapat-pendapat para ahli diatas maka perputaran persediaan mempunyai suatu hubungan usaha dalam meningkatkan likuiditas suatu perusahaan, sehingga dapat membantu perusahaan untuk menjalankan kegiatan operasionalnya dengan baik. 
Adapun hubungan antara perputaran persediaan dengan likuiditas yang dikemukakan Wibowo dan Abubakar Arif (2005:172) adalah :

“Perputaran persediaan merupakan perbandingan harga pokok penjualan (cost of goods sold) dengan rata-rata persediaan. Indikatornya adalah semakin tinggi nilai perputaran persediaan semakin baik likuiditas tersebut”.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lukman Hidayat, dkk (2007:43) dimana dikatakan bahwa  persediaan merupakan bagian utama dari modal kerja.  Dengan demikian  hal penelitian menunjukkan bahwa modal kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap rasio lancar, yang berarti jika modal kerja naik satu satuan maka rasio lancar akan naik.
Dari beberapa uraian diatas dapat digambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut: 


Gambar 2.1 Paradigma penelitian

Pengaruh  Perputaran Persediaan terhadap Likuiditas 
2.3. Hipotesis Penelitian


Hipotesis penelitian adalah dugaan sementara sebagai suatu kebenaran sebagaimana adanya pada saat fenomena dikenal dan merupakan dasar kerja serta panduan dalam verifikasi. Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, dan didukung oleh teori yang ada maka hipotesis penelitian ini adalah perputaran persediaan berpengaruh positif secara signifikan terhadap likuiditas pada PT. Unilever Indonesia Tbk. 
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